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Berdasarkan hasil dari identifikasi dan karakterisasi tanaman talas 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari 11 aksesi yang diteliti di Kabupaten Pasaman, terdapat 6 tanaman talas 
dan 5 tanaman kimpul. 
2. Tanaman talas adalah aksesi Padang Matinggi II, aksesi Tali Nasi, aksesi 
Bantan, aksesi Cubadak I, aksesi Cubadak II, dan aksesi Hitam.  Tanaman 
kimpul adalah aksesi Padang Matinggi I, aksesi Keladi, aksesi Suhat, aksesi 
Gadang dan aksesi Betawi. Telah diperoleh 11 aksesi tanaman talas di 
Kabupaten Pasaman. 3 diantaranya tumbuh liar yaitu; aksesi Padang Matinggi 
I, aksesi Padang Matinggi II, aksesi Hitam. Sedangkan  8 aksesi lain  
merupakan tanaman yang dibudidayakan. Tapi terdapat 9 jenis tanaman yang 
dapat dikonsumsi, karena Aksesi Hitam adalah tananam yang tumbuh liar tapi 
dimanfaatkan batang dan umbinya. 
3. Aksesi yang memiliki potensi besar dijadikan pangan alternatif adalah aksesi 
Suhat, Keladi, Gadang dan Betawi. Aksesi ini sudah dibudidayakan dan 
dikonsumsi oleh warga. Cormel yang dihasilkan pada umur panen pun cukup 
banyak dan dapat digunakan setiap bagian tanamannya untuk konsumsi 
pengganti nasi. 
4. Keragaman morfologi 6 aksesi talas yang telah ditemukan memiliki rentang 
koefisien 36 % sampai dengan 56 %. Keragaman morfologi 5 aksesi kimpul 
yang telah ditemukan memiliki rentang koefisien 35 % sampai dengan 74 % 
 
B. Saran 
Berdasarkan kepada penelitian yang telah dilakukan, maka diharapkan 
untuk kedepannya akan ada penelitian-penelitian lanjutan mengenai tingkat 
keragaman suatu tanaman dengan tanaman lainnya. Penelitian tentang kandungan 
nutrisi serta pemanfaatan bagian tanaman talas diharapkan dapat membantu 
pengembangan potensi tanaman ini ke depannya. 
 
